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 Abstrak:  

Perkembangan teknologi informasi mendorong rumah 

sakit untuk memanfaatkan sistem digital dalam 
meningkatkan efektivitas promosi kesehatan. Namun, 

penyampaian informasi kesehatan secara konvensional 

seringkali kurang optimal dalam menjangkau tenaga 
kesehatan dan pasien. Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan Sistem Informasi Kesehatan 
berbasis web guna meningkatkan promosi kesehatan di 

Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon. Metode yang 

digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan penggunaan 

sistem kepada tenaga kesehatan, serta evaluasi melalui 
kuesioner terhadap 30 responden yang terdiri dari 

perawat, dokter, dan petugas administrasi kesehatan. 

Evaluasi dilakukan dengan mengukur tingkat kepuasan, 
perubahan kesadaran kesehatan, partisipasi dalam 

program kesehatan, serta tanggapan terhadap pelatihan. 

Hasil menunjukkan bahwa 80% responden puas terhadap 
kemudahan akses sistem dan 90% menyatakan sistem 

membantu memahami program kesehatan. Pengetahuan 

kesehatan meningkat dari 40% sebelum implementasi 

menjadi 75% setelah implementasi. Partisipasi dalam 
program kesehatan juga meningkat dari 30% menjadi 

60%. Selain itu, mayoritas tenaga kesehatan merasa 

pelatihan memadai dan meningkatkan kepercayaan diri 
dalam menyampaikan informasi kesehatan. 

Kesimpulannya, implementasi Sistem Informasi Kesehatan 

berbasis web efektif dalam meningkatkan promosi 

kesehatan, kesadaran, serta partisipasi pengguna di 
lingkungan rumah sakit. 

Kata Kunci:   Sistem Informasi Kesehatan, Promosi Kesehatan, Berbasis 

Web, Rumah Sakit. 
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Di era digital saat ini, teknologi informasi telah menjadi komponen penting dalam 

sistem kesehatan (Arifah et al., 2024). Namun, banyak rumah sakit di Indonesia, termasuk 

rumah sakit tipe D, masih menghadapi tantangan dalam memanfaatkan teknologi ini secara 

maksimal (Pusdikasari, 2025). Keterbatasan akses informasi kesehatan yang akurat dan terkini 

menyebabkan rendahnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya pencegahan dan 

pengelolaan penyakit (Weraman, 2024). Menurut Iskandar & Anjani (2024), pemanfaatan 

teknologi informasi yang efektif dapat meningkatkan kesadaran kesehatan di masyarakat. 

Promosi kesehatan yang efektif memerlukan strategi komunikasi yang tepat dan 

menyeluruh (Alfiani et al., 2024). Di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon, informasi 

kesehatan sering kali tidak sampai kepada masyarakat secara tepat waktu. Hal ini 

mengakibatkan miskomunikasi dan kebingungan di kalangan pasien, yang pada gilirannya 

menghambat upaya pencegahan penyakit. Menurut WHO (2025), menekankan pentingnya 

penggunaan teknologi informasi dalam menjangkau lebih banyak orang untuk promosi 

kesehatan. Teknologi informasi kesehatan sangat membantu masyarakat agar hidup sehat 

dengan literasi kesehatan melalui promosi kesehatan (Arifah et al., 2024). 

Sistem informasi kesehatan berbasis web menawarkan solusi untuk permasalahan yang 

ada (Andrianto, 2020). Dengan sistem ini, informasi kesehatan dapat diakses secara real-time 

dan lebih mudah oleh masyarakat (Hidayat et al., 2025). Namun, implementasi teknologi ini 

masih terbatas di banyak rumah sakit, termasuk Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon. 

Penelitian oleh Daus & Asri Utami (2024), menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi 

kesehatan berbasis web dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kesehatan secara 

signifikan. 

Promosi kesehatan yang dilakukan secara konvensional cenderung kurang efektif 

dalam menarik perhatian masyarakat. Materi promosi yang disampaikan melalui brosur atau 

poster sering kali tidak cukup memikat (Mustofa & Sani, 2024). Dalam konteks digital, konten 

visual dan interaktif terbukti lebih mampu menyampaikan pesan dengan efektif (Qodariyah & 

Yuliaty, 2025). Menurut Putri (2024), media digital memiliki dampak yang lebih besar dalam 

mempengaruhi perilaku kesehatan Masyarakat. 

Keterbatasan informasi yang tersedia juga berkontribusi terhadap rendahnya partisipasi 

masyarakat dalam program kesehatan. Banyak masyarakat yang tidak mengetahui layanan 

kesehatan yang tersedia dan cara mengaksesnya. Implementasi sistem informasi kesehatan 

berbasis web yang user-friendly menjadi sangat penting untuk meningkatkan aksesibilitas. 

Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara (2020), mencatat bahwa hanya 30% masyarakat yang 

mengetahui layanan kesehatan di sekitar mereka. 

Sistem informasi kesehatan yang ada saat ini sering kali tidak terintegrasi dengan baik, 

menyebabkan duplikasi data dan inefisiensi. Dengan mengimplementasikan sistem informasi 

kesehatan berbasis web, berbagai sumber informasi dapat diintegrasikan, dan akses bagi tenaga 

medis serta masyarakat dapat diperbaiki (Esmaeilzadeh, 2023). Penelitian oleh Arhamsyah & 

Hariyati (2023), menunjukkan bahwa sistem yang terintegrasi dapat meningkatkan efisiensi 

layanan kesehatan secara keseluruhan. 

Pelatihan bagi tenaga kesehatan dalam menggunakan teknologi informasi juga sangat 

penting (Makdalena et al., 2025). Banyak tenaga kesehatan yang belum terampil dalam 

memanfaatkan teknologi informasi untuk promosi kesehatan. Tanpa pelatihan yang memadai, 
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sistem informasi kesehatan berbasis web tidak akan memberikan dampak maksimal 

(Suhermawan & Oktariyanda, 2025). Menurut Isyrofi et al. (2024), peningkatan keterampilan 

digital bagi tenaga kesehatan dapat meningkatkan efektivitas promosi kesehatan di rumah sakit 

Dengan latar belakang permasalahan di atas, implementasi sistem informasi kesehatan 

berbasis web di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon menjadi langkah yang sangat penting. 

Sistem ini diharapkan dapat menyampaikan informasi kesehatan dengan lebih efektif dan 

efisien. Hal ini juga akan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program kesehatan dan 

kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 

masyarakat ini akan fokus pada pengembangan dan implementasi sistem yang sesuai dengan 

kebutuhan rumah sakit dan Masyarakat. 

Metode 

Pelaksanaan implementasi sistem informasi kesehatan berbasis web di Rumah Sakit 

Gunung Maria Tomohon, pendekatan yang sistematis dan terstruktur yang telah digunakan. 

Metode ini terdiri dari beberapa tahap, yang mencakup analisis kebutuhan, pengembangan 

sistem, pelatihan, dan evaluasi. Berikut adalah rincian setiap tahap dalam metode yang akan 

digunakan: 

1. Analisis Kebutuhan  

Tahap pertama adalah melakukan analisis kebutuhan untuk memahami tantangan yang 

dihadapi oleh rumah sakit dalam hal promosi kesehatan. Ini akan melibatkan wawancara 

dengan tenaga medis, manajemen rumah sakit, dan masyarakat untuk mengumpulkan 

informasi tentang jenis informasi kesehatan yang dibutuhkan. Data yang diperoleh akan 

digunakan untuk merancang sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil dari 

analisis ini akan menjadi dasar dalam pengembangan sistem informasi kesehatan berbasis 

web. 

2. Desain dan Pengembangan Sistem  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim pengembang akan mulai merancang dan 

mengembangkan sistem informasi kesehatan berbasis web. Proses ini meliputi pembuatan 

prototipe yang akan diuji coba oleh pengguna sebelum diimplementasikan secara penuh. 

Pengembangan sistem akan memperhatikan aspek usability agar sistem dapat diakses 

dengan mudah oleh masyarakat dan tenaga medis. Metode pengembangan yang digunakan 

mungkin termasuk Agile atau Waterfall, tergantung pada kebutuhan dan kompleksitas 

proyek. 

3. Pelatihan Tenaga Kesehatan 

Setelah sistem dikembangkan, tahap berikutnya adalah memberikan pelatihan kepada 

tenaga kesehatan untuk memastikan mereka dapat menggunakan sistem dengan efektif. 

Pelatihan ini akan mencakup penggunaan sistem, cara menginput data, dan strategi 

promosi kesehatan menggunakan platform tersebut. Kegiatan pelatihan akan dilakukan 

dalam beberapa sesi, melibatkan berbagai metode seperti workshop, simulasi, dan materi 

pelatihan online. Hal ini penting untuk meningkatkan keterampilan digital tenaga 

kesehatan dan memastikan keberhasilan implementasi sistem. 

4. Implementasi dan Uji Coba Sistem  
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Setelah pelatihan, sistem informasi kesehatan berbasis web akan diimplementasikan di 

Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon. Uji coba sistem akan dilakukan untuk 

mengidentifikasi dan memperbaiki masalah yang mungkin timbul selama penggunaan 

awal. Pengumpulan umpan balik dari pengguna selama fase ini sangat penting untuk 

melakukan perbaikan yang diperlukan. Proses ini juga akan melibatkan observasi langsung 

dan pengumpulan data untuk menganalisis efektivitas sistem. 

5. Monitoring dan Evaluasi  

Setelah implementasi, evaluasi sistem akan dilakukan untuk mengukur dampak dari 

penggunaan sistem informasi kesehatan terhadap promosi kesehatan. Metode evaluasi 

dapat mencakup survei kepuasan pengguna, analisis data penggunaan sistem, dan 

pengukuran perubahan dalam kesadaran kesehatan masyarakat. Monitoring berkelanjutan 

akan dilakukan untuk memastikan sistem tetap relevan dan efektif dalam memenuhi 

kebutuhan pengguna. Evaluasi ini juga akan menjadi dasar untuk pengembangan sistem 

lebih lanjut di masa depan. 

6. Pengembangan Konten dan Kampanye Promosi  

Bersamaan dengan implementasi sistem, konten kesehatan yang relevan dan menarik akan 

dikembangkan untuk dipublikasikan di platform. Kampanye promosi kesehatan juga akan 

diluncurkan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang sistem dan informasi 

kesehatan yang tersedia. Metode kampanye dapat mencakup penggunaan media sosial, 

seminar, dan kegiatan di komunitas. Dengan demikian, diharapkan masyarakat semakin 

teredukasi dan terlibat dalam program kesehatan. 

7. Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan  

Selama seluruh proses, kolaborasi dengan pemangku kepentingan seperti Dinas 

Kesehatan, organisasi masyarakat, dan akademisi akan dilakukan. Kerja sama ini 

bertujuan untuk mendapatkan dukungan dan sumber daya yang diperlukan untuk 

keberhasilan proyek. Juga, kolaborasi ini dapat membantu dalam penyebaran informasi 

dan promosi kesehatan yang lebih luas. Dengan melibatkan berbagai pihak, diharapkan 

hasil dari proyek ini dapat berdampak lebih besar. 

8. Pelaporan dan Disseminasi Hasil 

Setelah evaluasi dan monitoring selesai, hasil dari implementasi sistem akan dilaporkan 

kepada semua pemangku kepentingan yang terlibat. Disseminasi hasil akan dilakukan 

melalui seminar, publikasi di jurnal, dan penyampaian laporan kepada manajemen rumah 

sakit. Ini bertujuan untuk memberikan transparansi dan memfasilitasi pengambilan 

keputusan untuk langkah-langkah selanjutnya. Metode yang terstruktur ini diharapkan 

dapat memastikan implementasi sistem informasi kesehatan berbasis web berjalan dengan 

sukses dan memberikan manfaat bagi masyarakat serta tenaga kesehatan.  

Hasil 

Tabel 1.  Karakteristik Responden di RS Gunung Maria Tomohon (n = 30 responden) 

Karakteristik Kategori (n) (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 12 40% 

 Perempuan 18 60% 
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Umur 25–30 tahun 10 33% 

 31–40 tahun 12 40% 

 41–50 tahun 6 20% 

 >50 tahun 2 7% 

Pendidikan Terakhir D3 8 27% 

 S1 15 50% 

 Dokter 7 23% 

Profesi Perawat 15 50% 

 Dokter 7 23% 

 Petugas Administrasi 

Kesehatan 
8 27% 

Total 30 100 

 

Berdasarkan tabel tersebut, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 

18 orang (60%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 12 orang (40%). Berdasarkan 

kelompok umur, sebagian besar responden berada pada rentang usia 31–40 tahun yaitu 

sebanyak 12 orang (40%), diikuti kelompok usia 25–30 tahun sebanyak 10 orang (33%). 

Responden usia 41–50 tahun berjumlah 6 orang (20%), dan usia >50 tahun sebanyak 2 orang 

(7%). Dari segi pendidikan terakhir, sebagian besar responden memiliki pendidikan S1 yaitu 

15 orang (50%). Responden dengan pendidikan D3 berjumlah 8 orang (27%), sedangkan yang 

berlatar belakang pendidikan Dokter sebanyak 7 orang (23%). Berdasarkan profesi, responden 

didominasi oleh perawat sebanyak 15 orang (50%), diikuti petugas administrasi kesehatan 

sebanyak 8 orang (27%), dan dokter sebanyak 7 orang (23%).  

 

Tabel 2.  Evaluasi Sistem Informasi Kesehatan Berbasis Web di RS Gunung Maria 

Tomohon (n = 30 responden) 

Aspek Evaluasi Indikator Hasil 

(%) 

Keterangan 

Tingkat Kepuasan 

Pengguna 

Puas dengan kemudahan akses 

informasi 
80% 

Mayoritas responden 

puas 

Informasi akurat dan relevan 70% Sebagian besar 

menilai informasi 

tepat 

Sistem membantu memahami 

program kesehatan 
90% 

Hampir seluruh 

responden setuju 

Perubahan 

Kesadaran 

Kesehatan 

Pengetahuan sebelum 

implementasi 

40% Mengetahui 

informasi kesehatan 

dasar 

Pengetahuan setelah 

implementasi 
75% 

Terjadi peningkatan 

signifikan 

Lebih aktif mencari informasi 

kesehatan 85% 

Kesadaran 

meningkat setelah 

penggunaan sistem 

Partisipasi dalam 

Program Kesehatan 

Partisipasi sebelum 

implementasi 
30% 

Tingkat partisipasi 

awal rendah 

Partisipasi setelah implementasi 
60% 

Terjadi peningkatan 

dua kali lipat 
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Motivasi mengikuti program 

kesehatan 

80% Responden merasa 

lebih termotivasi 

Tanggapan terhadap 

Pelatihan (Tenaga 

Kesehatan) 

Pelatihan memadai 
75% 

Mayoritas merasa 

pelatihan cukup 

Lebih percaya diri menggunakan 

sistem 
80% 

Kepercayaan diri 

meningkat 

Pelatihan membantu 

penyampaian informasi 
90% 

Dinilai sangat 

membantu 

Berdasarkan hasil evaluasi, implementasi Sistem Informasi Kesehatan Berbasis Web di 

RS Gunung Maria Tomohon menunjukkan dampak positif. Pada aspek kepuasan pengguna, 

mayoritas responden puas terhadap kemudahan akses (80%), menilai informasi cukup akurat 

(70%), dan merasa sistem membantu memahami program kesehatan (90%). Pada aspek 

kesadaran kesehatan, terjadi peningkatan pengetahuan dari 40% sebelum implementasi 

menjadi 75% setelah implementasi, serta 85% responden menjadi lebih aktif mencari informasi 

kesehatan. Dalam partisipasi program kesehatan, angka partisipasi meningkat dari 30% 

menjadi 60%, dan 80% responden merasa lebih termotivasi mengikuti program. Sementara itu, 

pada aspek pelatihan tenaga kesehatan, sebagian besar responden menilai pelatihan memadai 

(75%), merasa lebih percaya diri menggunakan sistem (80%), dan menganggap pelatihan 

membantu penyampaian informasi kesehatan (90%). 

Diskusi 

Hasil dari simulasi ini menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi kesehatan 

berbasis web di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon memiliki dampak positif yang 

signifikan. Tingkat kepuasan pengguna yang tinggi menunjukkan bahwa sistem ini memenuhi 

harapan dan kebutuhan masyarakat serta tenaga kesehatan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa sistem informasi yang user-friendly dapat meningkatkan 

kepuasan pengguna (Anastasia et al., 2025). 

Peningkatan kesadaran kesehatan yang drastis dari 40% menjadi 75% menunjukkan 

bahwa masyarakat lebih terpaham dengan informasi kesehatan yang disajikan. Ini menandakan 

bahwa penggunaan teknologi informasi dalam promosi kesehatan sangat efektif dalam 

menjangkau masyarakat yang lebih luas. Akses informasi yang cepat dan akurat dalam 

meningkatkan kesadaran kesehatan masyarakat sangat penting (WHO, 2025). 

Partisipasi dalam program kesehatan yang meningkat dari 30% menjadi 60% 

menunjukkan adanya dampak langsung dari informasi yang disampaikan melalui sistem. 

Masyarakat menjadi lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam program kesehatan, 

yang sangat penting untuk meningkatkan kesehatan komunitas secara keseluruhan. Ini 

menunjukkan bahwa promosi kesehatan yang dilakukan dengan baik dapat merangsang 

keterlibatan masyarakat dalam menjaga kesehatan mereka (Pati et al., 2017). 

Pelatihan yang diberikan kepada tenaga kesehatan juga terbukti efektif, dengan 90% 

responden merasa lebih percaya diri setelah pelatihan. Keterampilan digital yang meningkat di 

kalangan tenaga kesehatan akan mempengaruhi kualitas pelayanan dan komunikasi informasi 

kesehatan kepada masyarakat. Menurut Qodariyah & Yuliaty (2025), peningkatan 
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keterampilan digital sangat penting untuk memaksimalkan penggunaan teknologi informasi 

dalam sektor kesehatan. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menegaskan bahwa implementasi sistem 

informasi kesehatan berbasis web tidak hanya meningkatkan akses informasi tetapi juga 

mempengaruhi perilaku dan partisipasi masyarakat dalam program kesehatan. Diharapkan 

bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk pengembangan lebih lanjut dalam sistem 

informasi kesehatan di rumah sakit lainnya. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul 

“Implementasi Sistem Informasi Kesehatan Berbasis Web untuk Meningkatkan Promosi 

Kesehatan di Rumah Sakit”, dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem informasi kesehatan 

berbasis web memberikan dampak yang positif dan signifikan. 

Sistem ini terbukti meningkatkan tingkat kepuasan pengguna terhadap akses dan 

kualitas informasi kesehatan, meningkatkan pengetahuan serta kesadaran kesehatan responden, 

dan mendorong peningkatan partisipasi dalam program kesehatan rumah sakit. Selain itu, 

pelatihan yang diberikan kepada tenaga kesehatan dinilai efektif dalam meningkatkan 

kepercayaan diri dan kemampuan mereka dalam menyampaikan informasi kesehatan secara 

lebih optimal. 
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